BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jents penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif karena dalam penelitian ini
peneliti akan mengembangkan konsep dan menghimpun fakta dengan melakukan
pengujian hipotesa dengan metode statistik dengan studi kasus pada PT Kelola

Mina Laum

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT Kelola Mina Laut yang

berkantor pusat di JI. KIG. Raya Selatan Kav. C-5 Kawasan Industri Gresik.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Merupakan sekumpulan obyek sebagai fokus pengamatan penelitian. Adapun
populasi pada penelitian ini adalah manager, asisten manager dan bagian yang
berkaitan dengan penyusunan anggaran di PT Kelola Mina Laut

332 Sampel

Merupakan sebagian dari data anggota populasi, mlai populasi yang akan
diketahui. Adapun sampel vang digunakan adalah Manajer, Asisten Manajer dan
bagian vang berkaitan dengan penyusunan anggaran wilayah unit Gresik, Madura,

Tuban, Rembang dan Kendal



3.4 Definisi Operasional Variabel
. Partisipasi anggaran (X,), didefinisikan sebagai keikutsertaan manager-

manager dalam hal vang berkaitan dengan penyusunan anggaran.

]

Keterlibatan kerja (X:), didefinisikan sebagai identifikasi psikologis individual

terhadap tugas tertentu.

3. Komitmen organisasi (X:), didefinisikan sebagi keyakinan dan dukungan yang
kuat terhadap nilai dan sasaran vang ingin dicapai oleh orgainsasi.

4. Senjangan anggaran (Y), didefinisikan tindakan bawahan vang mengecilkan

kapabilitas produktifnya ketika diberi kesempatan untuk menentukan standar

kerjanya

3.5 Pengukuran Variabel

. Partisipasi Anggaran

Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Milani
(1975). Enam pertanvaan vang digunakan ditujukan untuk mendiskripsikan
peranan manager dalam merancang anggaran. Skala pengukuran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala interval, sedangkan tehnik pengukurannya
menggunakan semantik diferensial vang mempunvair skala 7 (tujuh point).
Jawaban dengan milai | berarti cenderung tidak setuju dengan pervataan vang
diberikan. Nila1 4 merupakan nilai tengah antara sangat tidak setuju dan sangat
setuju Kesimpulannya jawaban dengan nilai 1 sampai 3 cenderung sangat tidak
setuju dengan pertanvaan yang diberikan. Jawaban antara 5 sampai 7 berarti

cenderung sangat setuju dengan pertanyaan yang diberikan.
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2. Keterlibatan Kerja

Varabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang telah dikembangkan
oleh Kanungo (1982). Sepuluh pertanyaan vang digunakan ditujukan untuk
mengetahui  keterlibatan kerja manager dalam menvusun anggaran. Skala
pengukuran vang digunakan dalam penelitian ini adalah skala interval, sedangkan
tehnik pengukurannva menggunakan semantik diferensial yang mempunyai skala
7 (tujuh pont). Jawaban dengan nilai 1 berarti cenderung tidak setuju dengan
peryataan yang diberikan. Nilai 4 merupakan milai tengah antara sangat tidak
setuju dan sangat setuju. Kesimpulannya jawaban dengan nilai 1 sampai 3
cenderung sangat tidak setuju dengan pertanyaan vang diberikan. Jawaban antara
5 sampai 7 berarti cenderung sangat setuju dengan pertanyaan yang diberikan.

3. Komitmen Organisasi

Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang telah dikembangkan
oleh Mowday (1979). Sembilan pertanyaan yang digunakan adalah untuk
mengetahui  persepsi manajer terhadap komitmen organisasi yang dimilikinya.
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala interval,
sedangkan tehnik pengukurannya menggunakan semantik diferensial vang
mempunyal skala 7 (tujuh point). Jawaban dengan nilai 1 berarti cenderung tidak
setju dengan pervataan yang diberikan. Nilai 4 merupakan nilai tengah antara
sangat tidak setuju dan sanpat setuju Kesimpulannya jawaban dengan milai |
sampal 3 cenderung sangat tidak setuju dengan pertanvaan vang diberikan
Jawaban antara 5 sampai 7 berarti cenderung sangat setuju dengan pertanyaan

vang diberikan.
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4. Senjangan Anggaran

5. Vanabel im diukur dengan menggunakan instrumen yang telah dikembangkan
oleh Onsi (1973}, Empat pertanvaan vang digunakan adalah untuk mengetahui
persepsi terhadap semjangan anggaran vang didelcgasikan pada manager. Skala
pengukuran vang digunakan dalam penelitian ini adalah skala interval, sedangkan
tehnik pengukurannya menggunakan semantik diferensial yang mempunyai skala
7 (tujuh point). Jawaban dengan milai 1 berarti cenderung tidak setuju dengan
pervataan yang dibenkan. Nilai 4 merupakan milai tengah antara sangat tidak
setuju dan sangat setwju Kesimpulannya jawaban demgan nilai | sampai 3
cenderung sangat tidak setuju dengan pertanvaan vang diberikan. Jawaban antara

5 sampai 7 berarti cenderung sangat setuju dengan pertanyaan vang diberikan.

3.6 Sumber dan Jenis Data

. Sumber data
Penelinan ini menggunakan sumber data primer dengan melibatkan langsung
manajer, asisten manajer dan bagian vang berkaitan dengan penyusunan
anggaran di wilayah unit Gresik, Madura, Tuban, Rembang dan Kendal.

2 Jenis data
Jenis data yang digunakan vaitu data subvek. Yaitu dengan cara memberikan
pertanyaan kuesioner kepada manajer, asisten manajer dan bagian vang
berkaitan dengan penvusunan anggaran. Selanjutnya hasilnya akan menjadi

sasaran analisis,



3.7 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik penyebaran
kuesioner dengan cara peneliti memberikan lembar pertanyaan untuk diisi oleh
responden. Peneliti memberikan lembar pertanyaan pada saat rapat bulanan,
teknik ini untuk luar wilayah Gresik, Sedangkan untuk wilayah Gresik penelit
menyebarkan langsung dengan datang ke unit-unit dan memberi batasan waktu

maksimal tiga han.

3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Uji Reliabilitas

Uji rehiabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dan suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika
lawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
wakiu. Pengukuran reliabilitas dalam penelitian im menggunakan one shot atau
pengukuran sekali saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya
dibandingkan dengan pertanvaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban
pertanyaan. pengukuran ini menggunakan bantuan program SPSS 10.0 dengan uji
statistik Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika variabel tersebut
memberikan nilar Cronbach Alpha >0.60.

3.8.2 Uji Validitas

Uji vahiditas digunakan untuk mengukur sah atau vahd tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu uji validitas terhadap seluruh variabel.



3.8.3 Uji Asumsi Klasik

3.8.3.1 Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen). Model regresi vang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara vanabel bebas. Jika varniabel bebas saling berkorelasi,
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal Variabel ortogonal adalah variabel
bebas yang nilai korelasinya antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Untuk
mendeteks: ada tidaknya multikolinieritas didalam model regresi adalah yang
pertama nilai R yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi sangat tingg,
tetapi secara individual vanabel-vanabel bebas banyak vang tidak signifikan
mempengaruhi  variabel terikat  Yang kedua menganalisis matrik korelasi
variabel-variabel bebas, jika antar variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi
(umumnya diatas (.90) maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinieritas.
Dan vang ketiga multikolinieritas dapat dilihat dan nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan program SPSS 10.0.

3.8.3.2 Uji Autokorelasi

Autokorelasi  didefinisikan sebagai korelasi antara observasi yang diurutkan
berdasarkan urut waktu (time series) atau data vang diambil pada waktu tertentu
(cross-sectional), uji im untuk mengetahui adanya korelasi antara anggota

serangkaian data time series maupun data cross section. untuk mendeteksi gejala
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tersebut dapat menggunakan tabel statisuk o dan Durbin Watson dengan tingkat

signifikan yang digunakan 0.05.

3.8.3.3 Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas, dalam analisis regresi untuk mendapatkan hasil yang baik
salah satu asumsi vang harus dipenuhi adalah homogemitas varans yang
ditimbulkan oleh koefisien pengganggu (e). Perhitungan ada tidaknya gejala
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan cara menentukan formulas: regresi
hincar berganda dengan menggunakan residual sebagar indikator terikat. Un
heterokedastisitas  mengpgunakan bantuan program SP55 100 dan hasil

perhitungan dapat dilihat pada tabel

3.8.4 Uji Hipotesis
Uji statistik diferensi vang dipergunakan untuk mengolah data dan hasil kuesioner
adalah Uji t. Up t merupakan pengaruh distribusi serangkaian sample dengan
suatu distnbusi teori tertentu atau pengujian secara parsial. |

Analisis regresi berpanda denpan interaksi, vang digunakan untuk
mengetahui pengaruh varnabel terikat (Y) vailu senjangan anggaran terhadap
variabel bebas (X;) vaitu partisipasi anggaran, (X,) vaitu keterlibatan kerja dan
(X3) yaitu komitmen organisasi vang diajukan dalam persamaan berikut:
1) Y =80+ BiX B2+ B[ X Xa] +e.......(1)

2) Hz: Y=o+ Pz 82X + Bsf XXzl +e ... (2)
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Keterangan:

Y = Senjangan anggaran

X = Partisipasi anggaran

X; = Keterlibatan kerja

X3 = Komitmen organisasi

[X1X5] = Kesesuaian antara partisipasi anggaran dengan komitmen
organisasi

[X1X1] = Kesesuaian antara keterlibataan kerja dengan komitmen
organisasi

Bi-Bs = Koefisien regresi

e = Kesalahan regresi

Tahap pengujian akan dilakukan dalam uji t ini sebagai berikut:

Menentukan ** nol hipotesis dan alterbative hipotesis”

Hi) Hy © B: = 0 artinya interaksi antara komitmen organisasi (X;) dengan
partisipas anggaran (X,) tidak berpengaruh signifikan terhadap kesenjangan
anggaran (Y).

Hy © B; # 0 artinya interaksi antara komitmen organisasi (X:) dengan
partisipas anggaran (X;) berpengaruh signifikan terhadap Kesenjangan
anggaran (Y).

H:) Hy @ Bs = 0 artinya interaksi antara komitmen orgamisasi(X:) dengan

keterlibatan kerja (X.) tudak berpengaruh signifikan terhadap kesenjangan

anggaran (Y)
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H; © By # 0 artinya interaksi antara komitmen orgamsas: (X:) dengan
keterlibatan kerja (X;) berpengaruh signifikan terhadap kesenjangan
anggaran (Y).
Menentukan tingkar signifikan
Dengan menggunakan tabel 1, maka ditentukan tingkar signifikan sebesar 0.035
Menentukan statistik hitung dan derajat kebebasan
L statistik yang digunakan adalah uji t. dimana derajat kebebasan (df=n-k-1).
Menentukan daerak kritis
Daerah kntis merupakan daerah penolakan Hy yvang dibatast ileh milai 1 tabel dan t
tabel

Gambar: 3.1
Dragram distribusi nilai {

Daerah
Terma Ho

Penotitkan Ho PenolakanHo
“lahal Liabet

Rumus untuk menghitung nilai 1-

L
=3

Keterangan:
Tb = nilai t dan hasil perhitungan

b = koefisien regresi variabel hebas



Keterangan:
Th = milai t dan hasil perhitungan
b = koefisien regresi vanabel bebas

Sh = standar error darin koefisien regresi

Membuat kesimpulan.

Jika milai t hitung > t tabel atau < -t maka H, ditolak dan H; diterima.

Jika nilai t hitung < t tabel atau t hitung = -t maka Hy ditenima dan H, ditolak.
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